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BAB I

PENDANULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam cra ir:dustrialisast yang semiakin kompetitif sckaraig ini, setiap
perusahaan dituntut untuk dapat ikut serts dalam pcrsaingan. Salah satu
usaha yang dilakukan perusahaan agar dapat bersaing adalah meningkatkan
kua'itas hasil produksinya. Dengan hasil produksi yang berkualitas, maka
diharapkan para pelanggan/konsumen akan tertarik dan membeli hasil
produksi yang ditawarkan oleh peru:ahaan.

Menurut Hansen dan Mowen (2005: 5) kualitas ndalah derajat atau
tingkat kesempumaan, dulam hal ini kualitas mecrupakan ukuran rcintif dari
kebaikan. Sccara operasional, produk atau jasa vang berkualitas adalah yang
men.enuhi atau meiebihi harapan pelang-gan. L’n;uk memenuhi harapan
pelanggan teisebut dapat mclalui atcibui-atribut kualitas atau sering discbut
dcngan dimensi kualitas. Ada delapan dimcnsi kualitas, yaitu kincrija,
estetika, kemudahan perawalan dan perbaikan, {itur. keandatan, tahon lama,
kuatitas kcsesuaian dan kecocokan penggunaan.

Untuk mcncapai produk yang berkualitas, Perusahaan harus seclaiu
mclakukan pengawasan dan peningkatan tethadap kualitas produknya,
sehingga akan diperolch hasil akhir Yang optimal. Kualitas yang meningkat
akan mengurangi tcrjadinya paoduk rusak schingga mcengakibatkan hiaya-

hiava yang terus menurun dan pada akhirnya meningkatkan laba. Biaya yang
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dikefuarkan dalam kaitannya dengan usaha peningkatan hualitas produk
disebut biaya kualitas.

Menurut Tjiptono dan Diana (2003: 34) biaya kualitas adalah biaya
yang terjadi atau mungkin akan tcejadi karena kualitas yang buruk. Jadi,
biaya kualitas adalal. biaya yang bcrhubungzs dengan pcnciptaan,
peugidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kcrusakan. Biaya kualitas
capat dikelompokkan menjadi cmpat golongan. yattu biaya pencegahan,
biaya detcksi/penilaian, biaya kegagalan internal dar biaya kegagalan
ckstemal.

Biaya pencegahan adalah biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan
produk yang dihastikan. Biaya penilaian adalah biaya yany lerjadi untuk
menentukan apakah produk dan jasa sesuai dcngan persyaratan-persyaratan
kualitas. Biaya kcgagalan internal adalah biaya yang terjadi karena ada
ketidaksesuaian dengan persyaratan dan terdeteksi sebelum barang dan jasa
tersebut dikirimkan ke pihak tuar (pelanggan). Biaya kegapalan ekstemal
adalah biaya yang terjadi karcna produk atau jasa gagal memenuhi
persyaratan-persyaratan yang diketahui sctelah preduk tersebut dikirimkan
kepada para pelanggan.

Golenpan biaya kualitas yang dikeluarkan untuk mencegah produk dari
kerusakan adalah biaya pcncegahan dan biaya penilaian, scdangkan biaya
kcgsgatan intemal dan biaya kegapalan ckstemat tidak dikeluarkan untuk
mencegah produk dari kcrusakan karena biaya kegagalan diketuarkan

setefah produk itu jadi dan untuk memperhaharui produk yang rusak.
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